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ABSTRAK 

Negara berkembang seringkali berjuang dengan keterbatasan modal dan 

produktivitas rendah, yang berdampak pada pertumbuhan ekonomi. Saat ini, 

bantuan luar negeri (ODA), investasi asing langsung (FDI), dan inflasi menjadi 

fokus utama dalam diskusi mengenai pertumbuhan ekonomi di negara-negara 

tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh bantuan luar negeri 

(ODA), investasi asing langsung (FDI), dan inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi 

di negara D-8 selama periode 2013-2023, dengan menggunakan political 

corruption index sebagai variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan metode 

Generalized Method of Moments (GMM) dan Moderated Regression Analysis 

(MRA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa bantuan luar negeri (ODA) dan 

investasi asing langsung (FDI) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di negara-negara D-8. Sementara itu, inflasi tidak 

menunjukkan pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil pengujian 

MRA menunjukkan bahwa political corruption index tidak memoderasi secara 

signifikan hubungan antara bantuan luar negeri (ODA), investasi asing langsung 

(FDI), dan inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-negara D-8. 

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Bantuan Luar Negeri (ODA), Investasi Asing 

Langsung (FDI), Inflasi, Political Corruption Index, D-8. 
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ABSTRACT 

Developing countries often struggle with limited capital and low productivity, 

which impacts economic growth. Currently, foreign aid (ODA), foreign direct 

investment (FDI), and inflation are the main focus in discussions about economic 

growth in these countries. This study aims to analyze the effect of foreign aid 

(ODA), foreign direct investment (FDI), and inflation on economic growth in D-8 

countries during the period 2013-2023, using the political corruption index as a 

moderating variable. This study uses the Generalized Method of Moments (GMM) 

and Moderated Regression Analysis (MRA) methods. The results of the study show 

that foreign aid (ODA) and foreign direct investment (FDI) have a positive and 

significant effect on economic growth in D-8 countries. Meanwhile, inflation does 

not show a significant effect on economic growth. The results of the MRA test show 

that the political corruption index does not significantly moderate the relationship 

between foreign aid (ODA), foreign direct investment (FDI), and inflation on 

economic growth in D-8 countries.  

Keywords: Economic Growth, Foreign Aid (ODA), Foreign Direct Investment 

(FDI), Inflation, Political Corruption Index, D-8.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Upaya untuk mempercepat pembangunan yang dilakukan oleh negara-

negara berkembang umumnya berusaha untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, tetapi kekurangan modal seringkali menghambat produktivitas 

ekonomi dan mengakibatkan  produktivitas perekonomian rendah. Sehingga 

menyebabkan pendapatan masyarakat juga rendah (Putra et al., 2019). Negara 

berkembang sering mengalami perubahan dalam pertumbuhan ekonominya akibat 

tekanan dari internal maupun eksternal. Berdasarkan buku Perkembangan Ekonomi 

Keuangan dan Kerjasama Internasional dari Bank Indonesia (2021) bahwa 

pemulihan ekonomi global mulai berlangsung pada tahun 2021 setelah terpuruk 

akibat kontraksi tajam di tahun 2020, meski laju pemulihannya tidak merata di 

berbagai negara. Namun, proses pemulihan ekonomi di negara-negara maju 

(advanced economies/AEs) berlangsung lebih cepat dibandingkan negara-negara 

berkembang (emerging economies/EMs). Sehingga, pertumbuhan ekonomi di 

negara berkembang kemungkinan akan menghadapi tantangan yang lebih besar 

dalam hal mencapai tingkat pertumbuhan yang berkelanjutan. 

Secara umum, perekonomian suatu negara dapat diukur dengan melihat 

pertumbuhan dan perkembangan ekonominya. Pertumbuhan ekonomi merupakan 

ukuran peningkatan output ekonomi (Ramadhanty et al., 2024). Pertumbuhan 

ekonomi mencerminkan pencapaian dalam pembangunan ekonomi suatu negara, 

dan juga dapat dijadikan gambaran untuk indikator makro lainnya seperti inflasi, 



2 

 

 

pengangguran, dan kemiskinan (Hodijah & Angelina, 2021).  Beberapa indikator 

utama sebagai pengukur laju pertumbuhan ekonomi suatu negara antara lain Gross 

Domestic Product (GDP), Pendapatan Nasional Bruto (PNB), dan Pendapatan Per 

Kapita. Indikator tersebut berfungsi sebagai alat ukur dalam menilai kapasitas dan 

performa ekonomi dalam mendorong pertumbuhan ekonomi signifikan di suatu 

negara (Todaro & Smith, 2013). 

Setiap negara umumnya memiliki tujuan yang serupa, yakni berusaha 

mempercepat pertumbuhan ekonominya. Pertumbuhan ekonomi adalah proses 

berkelanjutan dalam meningkatkan output per kapita suatu negara, yang menjadi 

penentu kesehatan ekonomi dan syarat esensial untuk kemajuan serta kesejahteraan 

masyarakat. Ketidakmampuan dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi dapat 

menimbulkan masalah baru, seperti meningkatnya kemiskinan dan persoalan sosial 

lainnya (Salim et al., 2021). Peningkatan Gross Domestic Product (GDP) adalah 

salah satu aspek penting bagi semua negara sebagai upaya mendorong pertumbuhan 

pembangunan nasional, di negara maju maupun berkembang (Agus, 2024), 

termasuk negara-negara berkembang seperti D-8 atau Developing Eight Countries 

(Hakim & Endraswati, 2024). 

Untuk menciptakan ekonomi yang tumbuh secara berkelanjutan, beberapa 

negara dalam satu wilayah membentuk organisasi dengan maksud dan tujuan yang 

sama, yaitu mendorong peningkatan ekonomi secara berkesinambungan. Salah 

satunya adalah Developing Eight Countries (D-8) yang merupakan  sebuah asosiasi 

kerja sama ekonomi yang melibatkan delapan negara berkembang dengan 

penduduk mayoritas Muslim, bertujuan untuk memperkuat kerjasama untuk 



3 

 

 

pembangunan. Beranggotakan Bangladesh, Indonesia, Iran, Malaysia, Mesir, 

Nigeria, Pakistan, dan Turki (Kemlu, 2023). Organisasi Kerjasama Ekonomi D-8 

diresmikan pada tanggal 15 Juni 1997 pada Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) 

Kepala Negara dan Pemerintahan. Developing Eight Countries (D-8) berupaya 

meningkatkan kualitas hidup, mendiversifikasi ekonomi, membuka peluang 

perdagangan baru, memperkuat posisi negara-negara anggotanya dalam 

perekonomian global, serta mendorong partisipasi dalam proses pengambilan 

keputusan internasional. Serta mendorong dan meningkatkan perbankan, keuangan, 

pembangunan kemanusiaan, penelitian dan teknologi, pertanian, pengembangan 

wilayah pedesaan, energi, perlindungan lingkungan hidup, dan sector kesehatan 

(Hakim & Endraswati, 2024). Gambar 1 terkait pertumbuhan ekonomi di negara-

negara Developing Eight Countries (D-8) yang menunjukkan flutkuasi 

pertumbuhan ekonomi masing-masing negara. 

 
Gambar 1.1 Pertumbuhan Ekonomi Developing Eight Countries 

Sumber : World Bank, 2024 
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Berdasarkan data pertumbuhan ekonomi negara-negara anggota D-8 yang 

disajikan, dapat disimpulkan bahwa Bangladesh mencatatkan rata-rata 

pertumbuhan ekonomi tertinggi dalam periode 2013 hingga 2023, dengan angka 

rata-rata sebesar 6,5%. Hal tersebut menggambarkan kinerja ekonomi Bangladesh 

yang stabil dan menunjukkan perkembangan yang signifikan selama dekade 

terakhir. Sebaliknya, negara-negara lain dalam kelompok D-8 menunjukkan variasi 

kinerja ekonomi yang cukup besar. Misalnya, Indonesia mengalami penurunan 

tajam pada tahun 2020 dengan pertumbuhan ekonomi mencapai -2,07%, yang 

mencerminkan dampak dari pandemi COVID-19. Sementara itu, Turki berhasil 

mencapai pertumbuhan yang sangat tinggi pada tahun 2021, dengan angka GDP 

mencapai 11,4%, yang menandakan pemulihan ekonomi yang kuat setelah krisis 

sebelumnya. Negara-negara seperti Iran dan Nigeria juga menunjukkan fluktuasi 

yang signifikan, dengan beberapa tahun mengalami kontraksi ekonomi, tetapi juga 

menunjukkan pemulihan di tahun-tahun berikutnya. Secara keseluruhan, data ini 

mencerminkan dinamika ekonomi yang kompleks di negara-negara D-8, dengan 

sebagian negara menghadapi tantangan ekonomi yang berat, sementara yang lain 

berhasil mempertahankan atau bahkan meningkatkan pertumbuhannya. Developing 

Eight Countries (D-8) masih masih dihadapkan pada berbagai tantangan ekonomi 

yang terus berlanjut, seperti kondisi politik yang tidak stabil, keterbatasan dalam 

kebijakan moneter dan fiskal, ketegangan politik, kondisi pasar global yang tidak 

stabil, juga dampak krisis social juga kesehatan akibat pandemi COVID-19 (Afdhal 

Mubarak et al., 2023). 
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Berdasarkan penelitian Depinto et al., (2023), bantuan luar negeri (ODA) 

menjadi salah satu faktor yang mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Didukung dengan penelitian serupa dalam Jurnal The American 

Economic Review oleh Burnside & Dollar, (2000) yang menyatakan bahwa bantuan 

luar negeri (ODA) berdampak positif pada pertumbuhan ekonomi, akan tetapi 

hanya di negara penerima yang memiliki kebijakan fiscal, moneter dan 

perdagangan yang baik. World Bank’s Country Policy and Institutional Assessment 

(CPIA) menyatakan Bank Dunia sebagai ukuran kualitas kebijakan dan 

menunjukkan bahwa bantuan dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi, juga 

mampu mengurangi kemiskinan di negara-negara penerima jika kualitas kebijakan 

mereka cukup tinggi (Pham & Pham, 2019).  

Menurut Pham & Pham (2019) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

bantuan luar negeri (ODA) mendorong pertumbuhan ekonomi negara penerima, 

namun dinamika keseimbangan global bersifat kompleks. Aturan bantuan luar 

negeri (ODA)  mungkin mempunyai hasil yang sangat berbeda, tergantung pada 

keadaan penerima dalam hal tingkat pembangunan, investasi dalam negeri, efisiensi 

dalam penggunaan bantuan dan investasi publik. Akan tetapi dalam penelitian 

Kirikkaleli et al., (2021) menunjukkan bantuan luar negeri (ODA) tidak berdampak 

signifikan pada pertumbuhan ekonomi. Bantuan luar negeri (ODA) hanya akan 

memicu pertumbuhan ekonomi jika disalurkan pada investasi yang mampu 

mendorong terciptanya lapangan pekerjaan dan meningkatkan kualitas hidup. Oleh 

karena itu, efektivitas bantuan luar negeri (ODA) dalam meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi bergantung pada bagaimana bantuan tersebut dikelola dan 
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dialokasikan untuk mendukung pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan 

inklusif.  

Beberapa faktor penentu pertumbuhan ekonomi lainnya yaitu investasi 

asing langsung (FDI) atau Foreign Direct Investment (FDI). Investasi merupakan 

mesin pertumbuhan ekonomi dan dapat berupa investasi langsung domestik dan 

asing. Arus masuk investasi asing langsung  (FDI) berkontribusi terhadap 

pertumbuhan ekonomi dengan cara meningkatkan produktivitas, antara lain melalui 

penyediaan investasi baru, transfer teknologi yang lebih maju, serrta penguatan 

keterampilan manajerial di negara penerima. Sebagian besar negara mengharapkan 

investasi asing langsung (FDI) karena dianggap sebagai stimulus utama bagi 

pertumbuhan ekonomi negara tersebut. Peran investasi asing langsung (FDI) adalah 

untuk meningkatkan persaingan dalam industri negara tuan rumah dan dapat 

membantu perusahaan lokal menjadi lebih produktif dengan mengadopsi teknologi 

yang lebih efisien. Investasi asing langsung (FDI) berkontribusi terhadap 

pertumbuhan secara substansial karena lebih stabil daripada bentuk arus modal 

lainnya (Ramadhanty et al., 2024). Dengan kata lain, FDI tidak hanya 

meningkatkan sektor-sektor tertentu, tetapi juga memperkuat fondasi ekonomi 

negara secara keseluruhan. 

Peningkatan Foreign Direct Investment (FDI) dinilai memberikan 

kontribusi yang lebih stabil terhadap keberlanjutan pembangunan dibanding dana 

asing dalam bentuk bantuan atau investasi portofolio (Iin & Anwar, 2019).  

Investasi asing langsung (FDI) dianggap sebagai faktor yang dapat mendorong 

pembangunan jangka panjang yang berkelanjutan bagi negara berkembang. 
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Menurut Liang et al., (2021) dalam penelitiannya ditemukan bahwa investasi asing 

langsung (FDI) berpengaruh positif dengan pertumbuhan ekonomi. Maka, semakin 

tinggi arus masuk investasi asing langsung (FDI), semakin besar pula potensi 

pertumbuhan ekonomi yang dapat dicapai oleh negara tuan rumah. Oleh karena itu, 

banyak negara yang berfokus pada menarik investasi asing untuk mendorong 

kemajuan ekonomi mereka. 

Di sisi lain, ada pandangan yang mengemukakan bahwa meskipun investasi 

asing langsung (FDI) memberikan dampak yang menguntungkan terhadap 

pertumbuhan ekonomi, peran modal domestik tetap tidak bisa diabaikan. Menurut 

Prof. Nurkse dalam penelitian Yusroni (2021) mengatakan bahwa modal 

sebenarnya berasal dari dalam negeri. Dengan mempertimbangkan potensi modal 

domestic yang cukup besar, negara sebaiknya tidak hanya menghandalkan investasi 

asing sebagai satu-satunya sumber daya ekonomi. Oleh karena itu, peran investasi 

asing langsung (FDI) yaitu sebagai pendukung dan alat yang efektif dalam 

mendorong minat investasi bagi para pemilik asset domestik. Dalam konteks ini, 

FDI berfungsi untuk memperkuat investasi domestik dan bukan menggantikan 

peran modal dalam negeri. 

Namun, meskipun FDI dapat berperan penting dalam memperkuat 

perekonomian, Inflasi juga menjadi salah satu penentu arah pertumbuhan ekonomi. 

Dampak inflasi pada pertumbuhan ekonomi adalah isu menarik dalam 

pembangunan ekonomi. Perekonomian yang tidak tumbuh dengan baik sering 

dikaitkan dengan isu-isu signifikan seperti kemiskinan, pengangguran, 

kesejahteraan yang rendah, serta inflasi yang tinggi. Inflasi yang tinggi sering 
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dianggap sebagai indikator ketidakseimbangan dalam perekonomian, yang dapat 

menambah kesulitan bagi masyarakat dan merugikan stabilitas ekonomi negara. Di 

sisi lain, meskipun inflasi berpotensi memberikan dampak negatif, Inflasi yang 

terkendali dengan baik menciptakan iklim yang lebih mendukung pertumbuhan 

ekonomi. 

Secara umum, inflasi yang tinggi dan berfluktuasi diakui merugikan 

pertumbuhan ekonomi dan memerlukan biaya kesejahteraan yang lebih tinggi  

(Ramadhanty et al., 2024). Inflasi adalah suatu kondisi ketidakseimbangan 

(disequilibrium) ekonomi berupa kenaikan harga yang terus-menerus dalam jangka 

waktu tertentu. Tidak terkendalinya inflasi dapat menyebabkan ketidakpastian 

ekonomi, mengurangi daya beli masyarakat, dan memperburuk ketimpangan sosial. 

Hal ini dapat memengaruhi keberlanjutan ekonomi dalam jangka Panjang. 

Penelitian dari Hoang Tien (2018) menunjukkan bahwa inflasi dapat 

memberikan dampak positif pada pertumbuhan ekonomi, sementara inflasi 

berlebihan mampu memperlambat pertumbuhan ekonomi. Dilansir dari laman 

World Bank Penurunan inflasi mencerminkan turunnya harga komoditas serta 

pemulihan tingkat pertumbuhan permintaan domestik yang kembali ke kondisi 

normal setelah pandemi. Menurut Salim et al., (2021) Inflasi berpengaruh negatif 

signifikan pada pertumbuhan ekonomi. Penyebabnya adalah pandemi COVID-19, 

kenaikan harga bahan bakar dan kebutuhan pokok memicu penurunan kemampuan 

masyarakat untuk membeli. Selain itu, angka pengangguran yang meningkat juga 

berkontribusi terhadap memburuknya kondisi ekonomi. Sementara itu, penelitian 

dari Getoar et al., (2023) dalam penelitiannya menunjukkan hubungan non-linier, 



9 

 

 

di mana kenaikan tingkat inflasi sebesar 1% diperkirakan akan berdampak negatif 

pada pertumbuhan ekonomi negara-negara berkembang Eropa sebesar -0,017%. 

Sejalan dengan penelitian lain, inflasi tidak signifikan memengaruhi pertumbuhan 

ekonomi (Hartati, 2020). 

Selain variabel-variabel yang sudah disebutkan sebelumnya ternyata Bank 

Dunia juga telah mengakui bahwa korupsi sebagai masalah ekonomi, politik dan 

sosial yang serius dan harus segera ditangani, karena dengan membiarkan korupsi 

semakin meningkat tentunya dapat memberikan dampak negatif terhadap investasi 

sehingga hal tersebut dapat menghambat pertumbuhan ekonomi suatu negara 

(Wairooy & Slamet Haryono, 2023). Penelitian ini menggunakan political 

corruption index sebagai variabel moderasi. Indeks ini mengukur tingkat korupsi 

dalam institusi politik suatu negara, yang menjadi penting untuk dikendalikan 

karena korupsi dapat menghambat efektivitas kebijakan ekonomi (Gründler & 

Potrafke, 2019). Menurut penelitian Ahmad et al., (2012), penurunan korupsi 

mampu meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi. Namun berbeda dengan 

penelitian Ahmed & Alpaslan (2017)yang menjelaskan bahwa kualitas birokrasi 

dan korupsi tidak memiliki dampak secara signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 

Terdapat beberapa hasil penelitian yang menunjukkan ketidak konsistenan 

pengaruh bantuan luar negeri (ODA), investasi asing langsung (FDI), inflasi, dan 

political corruption index terhadap pertumbuhan ekonomi. Seperti penelitian dari 

Pham & Pham (2019), Yusroni (2021), Afdhal Mubarak (2023), Nawaa & 

Pudjihardjo (2023), Su & Liu (2016), Iin & Anwar (2019) menegaskan bantuan luar 
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negeri (ODA) memberikan dampak positif pertumbuhan ekonomi. Namun 

penelitian oleh Kirikkaleli et al. (2021), Putra et al. (2019), Depinto et al. (2023) 

menyatakan bahwa bantuan luar negeri (ODA) tidak memberikan pengaruh 

signifikan. Hal serupa terjadi dalam penelitian mengenai Foreign Direct Investment 

(FDI). Penelitian oleh Liang et al. (2021), Bernasconi (2023), Afdhal Mubarak et 

al. (2023), Abate (2023), Golder et al. (2021) menyatakan bahwa FDI berdampak 

positif signifikan pada pertumbuhan ekonomi. Namun menurut Depinto et al. 

(2023) dan Hayaloglu & Tumay (2023), FDI justru memiliki pengaruh yang 

negative. Sedangkan menurut Kirikkaleli et al. (2021), Aboubacar et al. (2015), dan 

(Ramadhanty et al., 2024) bahwa FDI tidak memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Dalam konteks inflasi, Depinto et al. (2023) dan 

Agus (2024) menyatakan inflasi berdampak positif pada pertumbuhan ekonomi. 

Namun, Salim et al. (2021) dan Getoar et al., (2023) menyatakan bahwa inflasi 

justru berdampak negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. Sementara itu, menurut 

inflasi Hartati (2020), pertumbuhan ekonomi tidak dipengaruhi signifikan oleh 

inflasi. Penelitian oleh Ahmad et al., (2012) menjelaskan bahwa korupsi yang 

menurun mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Namun, menurut Ahmed 

& Alpaslan (2017) korupsi secara signifikan justru tidak mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi. 

Posisi penelitian ini dapat dilihat dari perbedaan dan kesamaan dengan 

penelitian sebelumnya, terutama pada penggunaan variabel-variabel yang serupa. 

Seperti penelitian Pham & Pham (2020), Kirikkaleli et al. (2021), Abate (2023), 

Golder et al. (2021), Aboubacar et al. (2015), Hayaloglu & Tumay (2023) yang 
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menggunakan bantuan luar negeri (ODA) sebagai variabel independen. Sedangkan 

Putra et al. (2019), Yusroni (2021), Nawaa & Pudjihardjo (2023), Iin & Anwar 

(2019), Su & Liu (2016) menggunakan FDI sebagai variabel independen. 

Selanjutnya variabel inflasi dalam penelitian Hartati (2020) dan Salim et al. (2021). 

Sedangkan penelitian yang membahas keduanya yang berhubungan dengan 

variabel peneliti saat ini adalah Afdhal Mubarak et al. (2023) yang menggunakan 

variabel bantuan luar negeri (ODA) dan FDI, dan juga Agus (2024) yang 

menggunakan variabel inflasi dan FDI. Penelitian-penelitian tersebut belum 

menggunakan political corruption index sebagai variabel moderasi dan juga belum 

ada yang meneliti bagaimana bantuan luar negeri (ODA), investasi asing langsung 

(FDI), inflasi, dan political corruption index ke negara muslim. 

Berdasarkan pembahasan di atas, research gap dalam penelitian ini adalah 

bahwa masih belum ada pembahasan bagaimana bantuan luar negeri (ODA), 

investasi asing langsung (FDI), inflasi, dan political corruption index ke negara 

muslim. Juga masih minimnya penelitian-penelitian tersebut yang tidak 

menggunakan political corruption index sebagai variabel moderasi. Meskipun 

beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengeksplorasi pengaruh bantuan luar 

negeri (ODA), investasi asing langsung (FDI), inflasi, dan political corruption 

index terhadap pertumbuhan ekonomi, namun terdapat ketidakkonsistenan dalam 

hasil penelitian tersebut. Hal ini menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut untuk 

memahami faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomidi negara 

islam berkembang atau D-8, serta peran political corruption index dalam 

memoderasi hubungan tersebut. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini diberi judul 
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“Peran Bantuan Luar Negeri (ODA), Investasi Asing Langsung (FDI), dan 

Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Developing Eight Countries (D-8) 

dengan Political Corruption Index Sebagai Variabel Moderasi”. 

Penelitian ini penting karena untuk mengisi celah pengetahuan yang ada dan 

memberikan wawasan baru dalam konteks pertumbuhan ekonomi di negara muslim 

khususnya di negara islam berkembang atau D-8. Dengan mempertimbangkan 

pengaruh bantuan luar negeri (ODA), investasi asing langsung (FDI), dan inflasi, 

serta peran moderasi political corruption index. Penelitian ini dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi 

pertumbuhan ekonomi dan bagaimana political corruption index dapat memoderasi 

hubungan tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

signifikan dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan 

ekonomi di negara-negara D-8. Dalam hal ini, diharapkan mampu memberikan 

pandangan yang lebih komprehensif bagi para pengambil kebijakan dan praktisi 

ekonomi dalam merumuskan strategi pengembangan ekonomi yang optimal di D-

8. Studi ini juga dapat menjadi landasan bagi penelitian berikutnya mengenai 

pertumbuhan ekonomi. khususnya di Developing Eight Countries (D-8). 

 

B. Rumusan Masalah 

Perumusan melibatkan banyak tahapan penting karena menentukan arah 

dan tujuan penelitian. Jika masalah penelitian tidak dirumuskan, tujuan studi akan 

sulit diwujudkan dan efeknya mungkin tidak terdeteksi. Adapun rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 
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1. Bagaimana bantuan luar negeri (ODA) berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Developing Eight Countries (D-8)? 

2. Bagaimana investasi asing langsung (FDI) berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Developing Eight Countries (D-8)? 

3. Bagaimana inflasi berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Developing Eight Countries (D-8)? 

4. Bagaimana political corruption index mampu memoderasi hubungan antara 

bantuan luar negeri (ODA) terhadap pertumbuhan ekonomi di Developing 

Eight Countries (D-8)? 

5. Bagaimana political corruption index mampu memoderasi hubungan antara 

investasi asing langsung (FDI) terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Developing Eight Countries (D-8)? 

6. Bagaimana political corruption index mampu memoderasi hubungan antara 

inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Developing Eight Countries (D-

8)? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis bagaimana bantuan luar negeri (ODA) berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Developing Eight Countries 

(D-8). 

2. Untuk menganalisis bagaimana investasi asing langsung (FDI) berpengaruh 

signifikan  terhadap pertumbuhan ekonomi di Developing Eight Countries 

(D-8). 



14 

 

 

3. Untuk menganalisis bagaimana inflasi berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Developing Eight Countries (D-8). 

4. Untuk menganalisis bagaimana political corruption index mampu 

memoderasi hubungan antara bantuan luar negeri (ODA) terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Developing Eight Countries (D-8). 

5. Untuk menganalisis bagaimana political corruption index mampu 

memoderasi hubungan antara investasi asing langsung (FDI) terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Developing Eight Countries (D-8). 

6. Untuk menganalisis bagaimana political corruption index mampu 

memoderasi hubungan antara inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Developing Eight Countries (D-8). 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi signifikan terhadap 

literatur ekonomi pembangunan dengan mengisi celah pengetahuan yang ada 

tentang hubungan antara bantuan luar negeri (ODA), investasi asing langsung 

(FDI), inflasi, political corruption index dan pertumbuhan ekonomi di negara-

negara anggota D-8. Dengan menganalisis interaksi kompleks antar variabel 

tersebut, diharapkan dapat membantu mengembangkan model analisis yang 

lebih canggih dan relevan dalam konteks pembangunan ekonomi. 

 

 



15 

 

 

2. Manfaat Praktis 

Diharapkan penelitian ini akan memberikan panduan kebijakan yang 

berharga bagi pembuat kebijakan di negara-negara D-8 dalam merancang 

strategi pembangunan ekonomi yang lebih efektif. Studi ini akan memberikan 

pemahaman penting bagi investor juga lembaga keuangan internasional terkait 

pengambilan keputusan investasi yang lebih informasional dan berkelanjutan 

di wilayah tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh bantuan luar negeri (ODA) 

(Official Development Assistance), investasi asing langsung (FDI) (Foreign Direct 

Investment), dan inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-negara D-8, 

dengan Political Corruption Index atau Indeks Korupsi Politik sebagai variabel 

moderasi. Data sekunder periode 2013-2023 dianalisis menggunakan metode 

Generalized Method of Moment (GMM) untuk menguji hipotesis. 

Setelah melalui tahapan pengujian empiris yang beragam dan dilanjutkan 

dengan diskusi yang menyeluruh, dapat dirumuskan sejumlah konklusi yang 

berkaitan dengan solusi terhadap permasalahan penelitian yang telah dianalisis. 

1. Berdasarkan analisis data, ditemukan adanya pengaruh positif yang 

signifikan antara bantuan luar negeri (ODA) dan pertumbuhan ekonomi di 

negara-negara D-8. Temuan ini sejalan dengan Teori Akumulasi Kapital 

yang menyoroti bahwa akumulasi kapital atau akumulasi modal baik dalam 

bentuk bantuan maupun investasi menjadi pendorong utama di balik 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Dalam konteks negara-negara 

D-8, ODA berfungsi sebagai sumber pendanaan alternatif untuk proyek-

proyek pembangunan yang sulit dibiayai dari sumber domestik, sehingga 

mempercepat laju pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, bantuan luar 
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negeri (ODA) merupakan faktor penting dalam mempercepat proses 

pembangunan di negara-negara ini. 

2. Investasi asing langsung (FDI) terbukti memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-negara D-8. Temuan 

ini sejalan dengan Teori Akumulasi Kapital yang menyoroti bahwa 

akumulasi kapital atau akumulasi modal baik dalam bentuk bantuan maupun 

investasi menjadi pendorong utama di balik pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan.  FDI tidak hanya membawa modal finansial, tetapi juga 

mendukung transfer teknologi, keahlian manajerial, dan inovasi yang 

memperkuat sektor-sektor strategis di negara-negara berkembang. Dengan 

demikian, investasi asing langsung (FDI) atau FDI (Foreign Direct 

Investment) terbukti menjadi salah satu pendorong fundamental bagi 

pertumbuhan ekonomi di negara-negara D-8. 

3. Inflasi tidak terbukti memiliki dampak yang signifikan secara statistik 

terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-negara D-8. Temuan ini tidak 

sejalan dengan teori Keynesian yang menyebutkan bahwa inflasi cenderung 

menekan pertumbuhan ekonomi karena dapat menyebabkan 

ketidakseimbangan ekonomi. Namun, hasil penelitian ini terkonfirmasi oleh 

penelitian-penelitian sebelumnya yang menyimpulkan bahwa inflasi tidak 

selalu menunjukkan korelasi yang signifikan dengan pertumbuhan 

ekonomi, terutama jika negara-negara tersebut dapat menjaga stabilitas 

makroekonomi mereka. Kebijakan moneter yang diterapkan dan faktor-

faktor struktural lainnya di negara-negara D-8 mampu mengurangi dampak 
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negatif inflasi terhadap aktivitas ekonomi, yang menjelaskan mengapa 

inflasi tidak memiliki pengaruh signifikan dalam penelitian ini. 

4. Political Corruption Index tidak memoderasi pengaruh positif bantuan luar 

negeri (ODA) terhadap pertumbuhan ekonomi. Temuan ini tidak sejalan 

dengan teori “sand the wheels” yang mejelaskan bahwa korupsi 

menurunkan pertumbuhan ekonomi. Namun sejalan dengan penelitian 

sebelumnya, bahwa hubungan bantuan serta kualitas birokrasi tidak 

memiliki dampak yang signifikan secara statistik terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Hal ini mengindikasikan bahwa efektivitas bantuan luar negeri (ODA) 

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi mungkin tidak secara signifikan 

dipengaruhi oleh perbedaan tingkat korupsi yang diukur oleh political corruption 

index. Bisa jadi, faktor-faktor lain seperti kualitas implementasi proyek ODA, 

alokasi sektoral dana bantuan, atau bahkan karakteristik struktural ekonomi 

negara-negara D-8 memiliki peran yang lebih dominan dalam menentukan 

dampaknya terhadap pertumbuhan. 

5. Political Corruption Index tidak memoderasi pengaruh positif investasi 

asing langsung (FDI) terhadap pertumbuhan ekonomi. Temuan ini tidak 

sejalan dengan teori “sand the wheels” yang mejelaskan bahwa korupsi 

menurunkan pertumbuhan ekonomi. Namun sejalan dengan penelitian 

sebelumnya, bahwa tidak ada faktor yang secara signifikan memoderasi 

atau memperkuat hubungan antara FDI dan korupsi terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa factor lain seperti 

infrastruktur, ukuran pasar, dan kebijakan investasi mungkin memiliki 
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pengaruh yang lebih dominan daripada variasi dalam tingkat korupsi dalam 

menentukan bagaimana FDI berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi. 

6. Political Corruption Index tidak memoderasi pengaruh inflasi terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Temuan ini tidak sejalan dengan teori “sand the 

wheels” yang mejelaskan bahwa korupsi menurunkan pertumbuhan 

ekonomi. Namun sejalan dengan penelitian sebelumnya, yang menemukan 

bahwa interaksi antara inflasi dengan perilaku korupsi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap masuknya FDI dan pertumbuhan ekonomi. Hal ini dapat 

diinterpretasikan bahwa dalam konteks pengaruh inflasi terhadap 

pertumbuhan ekonomi di negara D-8, peran political corruption index 

sebagai moderator menjadi tidak signifikan. Di mana tingkat korupsi yang 

ada tidak secara substansial mengubah respons pertumbuhan terhadap 

tekanan inflasi. 

 

B. Implikasi 

Mengacu pada hasil penelitian yang telah dilakukan, selanjutnya dipaparkan 

beberapa implikasi  yang dapat diterapkan, baik baik dalam aspek teoritis maupun 

dalam kebijakan praktis: 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan 

menyediakan referensi kepada pembaca dan peneliti selanjutnya, serta 

memberikan kontribusi substansial terhadap perkembangan literatur ilmiah, 

terutama dalam isu keberlanjutan pembangunan ekonomi di negara-negara 

berkembang. Temuan penelitian ini memperkaya teori-teori mengenai peran 
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bantuan luar negeri (ODA) dan investasi asing dalam mempercepat 

pertumbuhan ekonomi, serta memperlihatkan bagaimana faktor-faktor 

makroekonomi seperti inflasi dan korupsi berinteraksi dalam konteks 

negara D-8. 

2. Secara praktik, hasil penelitian ini dapat diaplikasikan melalui pembuatan 

kebijakan yang mendukung peningkatan bantuan luar negeri (ODA) yang 

efektif, menarik lebih banyak investasi asing langsung (FDI), serta 

mempertahankan kestabilan ekonomi makro. Pemerintah negara-negara D-

8 diharapkan mampu menciptakan kebijakan yang lebih terbuka terhadap 

FDI, memanfaatkan bantuan luar negeri (ODA) untuk sektor produktif, serta 

memperkuat institusi ekonomi untuk mengelola risiko inflasi dan korupsi 

secara lebih baik. (Resosudarmo & Yusuf, 2009) 

 

C. Keterbatasan 

Dalam penelitian ini, terdapat keterbatasan yang perlu diperhatikan. 

Keterbatasan utama terletak pada ketersediaan data, di mana pada salah satu negara 

anggota D-8, data yang dibutuhkan tidak tersedia secara lengkap untuk seluruh 

periode pengamatan (2013–2023). Hal ini menyebabkan adanya kekosongan data 

pada beberapa variabel yang seharusnya dianalisis secara menyeluruh. 

Keterbatasan ini dapat mempengaruhi kelengkapan analisis dan generalisasi hasil 

penelitian terhadap seluruh negara anggota D-8. Oleh karena itu, di masa 

mendatang, diharapkan adanya akses data yang lebih lengkap agar hasil penelitian 

dapat menggambarkan kondisi secara lebih komprehensif. 
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D. Saran  

Adapun saran yang peneliti berikan antara lain 

1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menggunakan data yang lebih 

komprehensif dan terkini, serta mempertimbangkan penambahan variabel 

lain. Hal ini bertujuan agar analisis dapat mencakup seluruh negara anggota 

D-8 tanpa adanya data yang hilang, sehingga menghasilkan temuan yang 

lebih akurat dan representatif. 

2. Bagi pembuat kebijakan, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk 

memperhatikan peran bantuan luar negeri (ODA) dan investasi asing 

langsung (FDI) dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, serta menjaga 

tingkat inflasi yang stabil guna menciptakan iklim ekonomi yang kondusif. 
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